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INTISARI 

Snorkelling sebagai daya tarik utama bagi wisatawan jika berkunjung ke 

Pantai Nglambor, pengelolaan pantai ini udah cukup baik serta didirikannya 

kelompok sadar wisata (POKDARWIS) Nglambor Lestari. POKDARWIS 

Nglambor Lestari sendiri beranggotakan dari masyarakat sekitar obyek wisata, 

kelompok ini bertugas untuk mengamankan serta menjalankan kegiatan pariwisata 

yang ada di Pantai Nglambor sendiri. 

Dari dibentuknya POKDARWIS Nglambor Lestari perekonomian 

masyarakat mulai meningkat dikarenakan pembagian tugas yang merata adapun 

tugas atau bagian-bagian yang dijalankan serta diawasi oleh POKDARWIS 

Nglambor Lestari terdiri dari kelompok ojek motor yang akan mengantarkan 

wisatawan sampai kedepan bibir pantai, petugas parkir yang bertugas untuk 

menata kendaran wisatawan dan menjaga keamanan kenadaran wisatawan, dan 

penyewaan alat snorkelling serta pemandu untuk melakukan kegiatan snorkelling. 

Namun, daya tarik obyek wisata di Pantai Nglambor ini hanyalah 

snorkelling alangkah baiknya bila ada daya tarik lain selain snorkelling. Potensi 

yang dapat dikembangan kembali sebagai daya tarik obyek wisata yaitu, 

konservasi trumbu karang, budi daya ikan hias, camping ground, outbond, serta 

kegiatan kebudayaan seperti ledek’an dan arakan gunungan. Alangkah baiknya 

jika potensi tersebut dan ditinjau ulang untuk menyiapkan SDM yang baik dalam 

manajemen. 
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ABSTRACT 

Snorkelling as a major attraction for traveler when visiting Nglambor beach, 

coastal management is already quite good as well as the establishment of a 

conscious group travel Nglambor Lestari. Pokdarwis Nglambor Lestari itself 

consists of people around the tourist attraction, the group tasked to secure and 

carry out tourism activities in Turkish Nglambor own. 

From the establishment of POKDARWIS Nglambor Lestari community's 

economy began to rise due to the division of tasks evenly while the task or parts 

that are run and supervised by Pokdarwis Nglambor Lestari consists of a group of 

motorcycle taxis that will take travelers to the fore shore, the parking attendant on 

duty to organize vehicle rating and maintain the security of travelers vechile and 

snorkelling equipment rentals, and guides to melaukan snorkelling activities. 

However, tourist attraction in this Nglambor beach snorkelling just would 

be nice if there was another attraction besides snorkelling. The potential that can 

be developed back as a tourist attraction, namely, conservation of coral reefs, the 

cultivation of ornamental fish, camping ground, outbound, as well as cultural 

activities such as processions ledek'an and arakan gunungan. It would be nice if 

this potential and reviewed to prepare skilled manpower management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Daerah Istimewa Yogyakarta di Pulau Jawa yang terkenal dengan 

Istana Sultan Yogyakarta atau Keraton Yogyakarta dimana keluarga Sultan 

masih tinggal di Istana tersebut dari Sultan Hamengkubuono pertama hingga 

Sultan Hamengkubuono sepuluh atau sekarang. Istana ini juga dibuka untuk 

umum tetapi tidak semua bangunan atau bagian ruangan yang dapat dikunjungi 

oleh pengujung, hanya beberapa bagian bangunan yang bisa dilihat oleh 

pengunjung. 

Banyak bagian dari kota ini juga dihiasi dengan sentuhan Budaya Jawa 

dimana orang tidak akan pernah melupakan dan selalu ingat dengan 

karakteristik yang ada. Ornamen – ornamen yang khas Budaya Jawa dapat kita 

temui di lampu – lampu jalanan, di bangunan atau gedung-gedung di sepanjang 

jalan dan lain – lain yang membuat Kota ini menjadi unik dan cantik. Hal 

itulah mengapa Kota ini disebut Culture city 

Yogyakarta juga dikenal sebagai Kota pelajar karena banyak tedapat 

Universitas termasuk Universitas tekemuka yaitu Universitas Gajah Mada. Hal 

ini lah yang membuat kota ini memiliki jumlah mahasiswa yang besar, yang 

berasal tidak hanya dari Pulau Jawa tapi juga dari luar Pulau Jawa. Sehinga 

kota ini juga disebut sebagai salah satu Kota yang heterogen di Indonesia. 
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Bayak tempat wisata yang ada di Yogyakarta dan sekitarnya. Di Kota 

Yogyakarta sendiri, terdapat Malioboro sebagai magnet utama bagi wisatawan 

yang berkunjung ke Kota Yogyakarta ini. 

Malioboro dengan aneka ragam barang dagangan yang ditawarkan 

kepada pengujung seperti makanan dan souvenir. Selain itu terdapat juga Istana 

Keraton Yogyakarta dan Taman Sari. Di sekitar Yogyakarta terdapat juga 

kawasan obyek wisata seperti Candi Prambanan, Candi Mendut dan Candi 

Ratu Boko dengan ciri khas Hindu yang melekat pada bentuk bangunan dan 

ornamen candi. Tak kalah juga menariknya adalah kehindahan dan kemegahan 

candi dan ciri khas Budha yaitu Candi Borobudur yang terkenal di dunia. 

Apalagi pada saat – saat tertentu, secara berkala sering diadakan acara 

keagamaan dan seni budaya. Di Candi Prambanan juga diselenggarakannya 

sendra Tari Ramayana beberapa kali dalam seminggu. 

Banyak lagi obyek wisata yang ada di Yogyakarta, saat ini Yogyakarta 

tidak terkenal akan hanya wisata budayanya saja. Ada pula keindahan – 

keindahan alam yang di sajikan seperti goa, air terjun, desa wisata, dan pantai. 

Pantai di Yogyakarta ini membentang dari ujung barat Yogyakarta yang berada 

di Kabupaten Kulonprogo  hingga ujung timur yang berada di Kabupaten 

Gunung Kidul. Kabupaten Gunung Kidul merupakan suatu kawasan yang 

berada di sisi selatan Provinsi DIY yang manjadi magnet bagi parawisatawan 

yang berkunjung ke Yogyakarta. Yang memiliki luas wilayah sebesar 1.485,36 

km2 terbagi dalam 18 kecamatan dan 144 kelurahan. Dengan luas sekitar satu 

per tiga dari luas daerah induknya, Kabupaten ini sebagian wilayahnya berupa 
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perbukitan dan pegunungan kapur. Gunung Kidul merupakaan salah satu 

bagian dari pegunungan sewu daerah ini juga dikenal sebagai daerah tandus 

dan sering dibeberapa daerah yang mengalami kekeringan di musim kemarau, 

namun memiliki ciri khasan sejarah yang unik, selain potensi wisata pariwisata, 

budaya dan kuliner. 

Sesuai dengan namanya, Kabupaten GunungKidul didominasi oleh 

pegunungan bagian barat dari Pengunungan Sewu atau Pegunungan Kapur 

Selatan ( dari mana alias inilah “Gunung Kidul” diturunkan ), yang 

membentang di selatan Pulau Jawa mulai dari kawasan tersebut ke arah timur 

hingga Kabupaten Tulungagung. Pegunungan Kidul terbentuk dari batu 

gamping, menandakan bahwa pada masa lalu merupakan dasar laut. Temuan-

temuan fosil hewan laut purba mendukung anggapan ini. Kawasan ini mulai 

menjadi daratan akibat pengangkatan-pengangkatan tektonik dan vulkanik 

sejak Kala Miosen. Dibagian utara, yang berbatasan dengan Kabupaten Klaten, 

Jawa Tengah terdapat kawasan perbukitan campuran gamping dan batuan beku 

sisa aktivitas vulkanik purba yang kemudian terhenti yang dinamakan 

Perbukitan Baturagung. Di selatan Perbukitan Baturagung terletak Cekungan 

Wonosari. Berupa daratan ketinggian menengah yang terbentuk karena aliran 

Sungai Oya, sungai ini bermuara ke Sungai Opak. Cekungan Wonosari banyak 

menyimpan peninggalan dari masa prasejarah, sejak Zaman Batu Tua dampai 

Zaman Batu Baru, untuk yang tidak dijumpai di kabupaten lainnya di 

Yogyakarta. Di bagian timur laut, berbatasan dengan Kabupaten WonogiriJawa 
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Tengah terdapat pegunungan kecil yang dikenal sebagai Pegunungan 

Panggung. 

Secara garis besar Kabupaten GunungKidul memiliki banyak obyek 

kawasan wisata terdiri dari desa wisata, pantai, pegungan, air terjun, sungai, 

serta goa-goa. Pemerintah Kabupaten GunungKidul sedang gencar-gencarnya 

membangun serta mengembangkan kawsan obyek wisata. Salah satu wisata 

pantai di Kabupaten GunungKidul saat ini juga tidak lepas dari perhatian 

pemerintah setempat pengembangan dan pengelolaannya. Pantai Nglambor 

merupakan salah satu pantai dari 102 pantai yang ada di Kabupaten 

GunungKidul memiliki keindahan pasir putih, kekayaan biota lautnya seperti 

terumbu karang dan ikan – ikan kecil yang beraneka ragam. Namun 

pengembangan wisata di kawasan obyek wisata Pantai Nglambor ini belum 

memaksimalkan aspek pembangunan pariwisata berkelanjutan.  

Secara harfiah pembangunan pariwisata berkelajutan yaitu 

pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa 

mengorbankan generasi yang akan datang. Maka pembangunan obyek wisata 

tidak boleh membahayakan sistem alam yang mendukung semua aspek 

kehidupan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukan oleh Sastrayuda (2010:06) 

bahwa pemanfaatan secara optimal terhadap potensi kelautan, tidak berarti 

melupakan faktor yang sangat penting bagi nilai pengembangan kawasan 

wisata pantai yang berkelanjutan, yaitu upaya perbaikan terhadap kawasan 

yang merusak keanekaragaman potensinya telah berkurang. 
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Bedasarkan hasil observasi sementara ini permasalahan pengembangan 

wisata di pantai nglambor pada saat ini sebagai berikut : 

1. Pengembangan obyek wisata Pantai Nglambor masih belum mampu untuk 

meningkatkan perekonomian masyrakat lokal secara optimal. 

2. Sejauh ini saat wisatawan melakukan snorkeling sangat kurang akan 

pengontrolan atau pengawasan dari masyarakat khususnya pengelola 

kawasan obyek wisata Pantai Nglambor sangat kurang. Sehingga ekosistem 

trumbu karang rusak akibat dari aktivitas wisatawan. 

3. Belum diberlakukannya sistem Zonasi untuk aktivitas snorkeling 

4. Pengembangan sarana dan prasananya masih kurang. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana cara pemberdayaan masyarakat lokal untuk pembangunan  

infastruktur? 

2. Bagaimana cara pengembangan pariwisata dengan memperdayakan 

masyarakat lokal? 

 

C.  Batasan Masalah 

Kawasan obyek wisata Pantai Nglambor pada saat ini sanggat 

mendukung bagi obyek wisata yang berada disekitarnya seperti Pantai Siung 

dan Pantai Timang. Hal tersebut dikarenakan untuk menuju kawasan obyek 

wisata Pantai Nglambor memiliki satu akses pintu masuk berserta loket tiket 

masuk kawasan obyek wisata, yang dikelola oleh Dinas Pariwisata Kabupaten 
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Gunung Kidul. Dengan demikian sangat menguntungkan bagi wisatawan 

yang mengunjunginya. 

Dengan tingginya tingkat kunjungan  wisatawan ke Pantai Nglambor 

tersebut, tidak diiringi dengan pengelolaan yang propesional oleh masyarakat 

sekitar. Pengembangan suatu obyek pariwisata haruslah 

mengutamakankelestarian lingkungan dengan tidak mengenyampingkan 

kepuasan wisatawan dan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Dalam mengambil suatu keputusan atau perancanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, dan pemanfaatan pengembangan kawasan obyek wisata Pantai 

Nglembor ini harus lah melibatkan masyarakat lokal. Hal itu dikarenakan 

mampu meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Oleh karena itu, peneliti hanya membatasi ruang lingkup masalah yang ada 

dalam penelitian ini yaitu merupakan PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

DALAM PENGEMBANGAN PARIWISATA PADA KAWASAN OBYEK 

WISATA PANTAI NGLAMBOR DI GUNUNG KIDUL YOGYAKARTA. 

 

D. Tujuan Penulisan 

1. Memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk mengontol serta 

ikut terlibat dalam pelaksanaan dan pengembangan pariwisata. 

2. Meningkatkan ilmu pengetahuan tentang pariwisata dan meningkatkan taraf 

kehidupan ekonomi masyarakat lokal secara optimal. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Dapat memberikan wawasan kepada masyarakat tentang pengembangan 

pariwisata di tempat penelitian tesebut. 

2. Memberikan ilmu bagi peneliti untuk memecahkan suatu masalah yang 

terdapat di lingkungan. 

3. Melaksanakan tugas yang telah ditetapkan dalam pedoman buku panduan 

sebagai syarat untuk menyelesaikan suatu karya ilmiah. 

4. Menjadi suatu acuan utama untuk menjutkan tugas karya ilmiah. 
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